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Abstract. Cognitive ability is the basic ability of learners in developing other abilities, especially abilities in the 21st century. 

This study aims to describe the results of the cognitive abilities of students in learning science based on local wisdom 

on the material changes in the form of substances in SDN Kedungbanteng. This type of research is descriptive 

qualitative. Results from this study shows that the cognitive ability of students in Grade 4 Sdn Kedungbanteng in 

learning science based on local wisdom on material changes in the form of substances obtained an average value of 

94.7 which is included in the category of very good. Therefore, it shows that this local wisdom based science learning 

can be used as one of the Learning media in the learning process that refers to improving the cognitive abilities of 

learners because it has been tested and concluded to state good results. 
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Abstrak. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan dasar peserta didik dalam mengembangkan kemampuan lainnya 

terutama kemampuan pada abad ke 21. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil kemampuan kognitif 

peserta didik dalam pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal pada materi perubahan wujud zat di SDN 

Kedungbanteng. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasannya 

kemampuan kognitif peserta didik kelas 4 SDN Kedungbanteng dalam pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal 

pada materi perubahan wujud zat memperoleh nilai rata rata 94,7 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Olelh 

karelna itu melnunjukkan bahwa pelmbellajaran IPAS belrbasis kelarifan lokal ini dapat digunakan selbagai salah satu 

meldia pelmbellajaran dalam prosels pelmbellajaran yang melngacu dalam melningkatkan kelmampuan kognitif pelselrta 

didik karelna sudah diuji dan disimpulkan melnyatakan hasil yang baik. 

Kata Kunci – kognitif; kearifan lokal

I. PENDAHULUAN  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran yang diterapkan pada 

kurikulum merdeka. IPAS yakni penggabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS dengan harapan dapat memicu 

anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. IPAS yaitu mata pelajaran yang 

mencakup tentang makhluk hidup dan benda diam (mati) yang berada di alam semesta dan interaksinya. Selrta 

me lmbahas telntang kelhidupan manusia se lbagai individu dan makhluk sosial yang belrhubungan delngan lingkungannya 

[1]. Se lcara ke lse lluruhan, ilmu pe lngeltahuan yaitu pe lnggabungan dari belrbagai pelnge ltahuan yang dirangkup se lcara 

logis dan baik se lrta melmikirkan se lbab dan akibat [2]. Adanya kurikulum baru di selkolah yaitu kurikulum melrdelka 

yang melnuntut guru untuk le lbih krelatif dalam melngajar. Kurikulum melrupakan rancangan pellajaran, bahan ajar, 

pe lngalaman bellajar yang sudah diprogramkan telrle lbih dahulu. Kurikulum melnjadi acuan seltiap pe lndidik dalam 

me lne lrapkan prose ls bellajar me lngajar. Olelh karelna itu, pelndidik diharapkan bisa me lmbelrikan dorongan-dorongan 

dalam prose ls me lngajar. Selhingga jika adanya dorongan inovasi dari pelndidik maka bisa me lmbuat suasana 

pe lmbellajaran me lnjadi le lbih be lrse lmangat dan melnyelnangkan [3].  

IPAS dapat me lmbantu pelse lrta didik me lngelmbangkan pelmikiran dan kelingintahuan te lntang fe lnomelna yang 

ada diselkitarnya. Maka kelingintahuan dari pelse lrta didik ini mampu melmicu dan melmahami te lntang bagaimana alam 

se lme lsta yang ada diselkitarnya belke lrja dan belrinte lraksi pada kelhidupan manusia di muka bumi. Prose ls pe lmbellajaran 

ini he lndaknya melmbe lrikan ke lse lmpatan se lbanyak-banyaknya ke lpada siswa untuk me lnge lmbangkan kelte lrampilan 

prose ls. De lngan kelte lrampilan prose ls siswa be lrupaya melne lmukan dan melnge lmbangkan konse lp dalam matelri ajaran 

[4]. Dalam pelmbe llajaran IPAS dapat me lmbantu untuk me lningkatkan pe lrkelmbangan kognitif pelse lrta didik. 

Ke lmampuan kognitif melrupakan salah satu aspelk pelnting akan telrjadinya prosels pe lrkelmbangan pelse lrta didik yang 

be lrhubungan langsung delngan prosels me lngajar di se lkolah. Dalam pe lrke lmbangan kognitif pada pelse lrta didik cukup 

pe lnting selbagai landasan dalam prosels me lngajar. Prose ls me lngajar akan telrlaksana de lngan maksimal apabila konselp 
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dari mate lri yang dibelrikan dapat dime lngelrti ole lh pe lse lrta didik. Indonelsia me lrupakan nelgara yang kaya akan kelarifan 

lokal maupun budaya, se lhingga IPAS diharapkan mampu melmbuat pelrse lrta didik me lnge lnali dan me lnggali informasi 

maupun kelkayaan kelarifan lokal telrkait delngan IPAS dan mampu melmanfaatkannya untuk melnyelle lsaikan suatu 

pe lrmasalahan [5]. Pelmbe llajaran IPAS se lkiranya bisa diharapkan dapat melnjadi wahana te lrhadap pelse lrta didik dalam 

me lmpellajari diri se lndiri dan alam se lme lsta yang ada diselkitarnya [6].  

Piage lt, me lnyimpulkan bahwasannya kognitif yaitu bagaimana pe lse lrta didik belradaptasi dan me lngaplikasikan 

obje lk yang ada dise lkitarnya. Piage lt me lnye lbutkan bahwa pelse lrta didik me lmainkan satu pelran aktif dalam melrangkai 

pe lngeltahuan akan relalitas, pe lse lrta didik tidak pasif dalam me lngumpulkan suatu informasi [7]. Melnurut pelne llitian 

(Satria, 2020) [8] walaupun didalam prosels konse lpsi dan belrpikir anak te lntang relalitas sudah dimodifikasi pada 

pe lngalamannya delngan dunia se lkitarnya, akan te ltapi anak juga aktif dalam melngaplikasikan suatu informasi yang ia 

dapat dari pelngalamannya, se lrta dalam me lngintelrpreltasikannya pada konse lpsi dan pelngeltahuan. Hal ini se ljalan 

de lngan pe lndapat (Delar, 2022) [9] pada pelnellitiannya me lnyatakan bahwa pe lntingnya ke lmampuan kognitif siswa 

me lrupakan tujuan utama dari upaya akade lmik agar dapat te lrus ditingkatkan, se llain itu ke lmampuan kognitif juga 

me lmiliki fungsi pe lnyimpanan informasi jangka pe lnde lk atau jangka panjang, me lmungkinkan siswa untuk 

me lngingat ke lmbali ingatan yang te llah te lrjadi dan me lnyimpannya saat dibutuhkan. Ke lte lrampilan kognitif juga 

me lmbantu siswa untuk be lrkonse lntrasi pada pe lristiwa. Hal ini te lrdapat indikator kelmampuan kognitif yang dibuat 

me lngacu pada tingkatan Taksonomi Bloom diantaranya mulai dari (C1) pelnge ltahuan, (C2) pelmahaman, (C3) 

pe lne lrapan, (C4) analisis, (C5) e lvaluasi, dan (C6) me lncipta [10]. 

Ke larifan lokal me lrupakan bagian dari ke lbudayaan suatu masyarakat dan tidak dapat dipisahkan dari 

bahasa masyarakat itu se lndiri. Ke larifan lokal se lring diturunkan se lcara lisan dari ge lne lrasi ke l ge lne lrasi. Ke larifan 

lokal bisa dijumpai di pe lribahasa, ce lrita rakyat, lagu, maupun pe lrmainan rakyat. Ke larifan lokal juga me lrupakan 

suatu pe lnge ltahuan yang dike lmukakan ole lh komunitas lokal te lrte lntu de lngan me lngumpulkan be lbe lrapa pe lngalaman 

se lrta me lnggabungkannya de lngan pe lmahaman akan kondisi alam maupun budaya dalam suatu te lmpat [11]. Ole lh 

se lbab itu, pe lmbellajaran belrbasis Ke larifan lokal me lmungkinkan siswa untuk me lne lrapkan apa yang te llah me lre lka 

pe llajari dalam ke lhidupan se lhari-hari, me lnjadikan pe lmbe llajaran le lbih be lrmakna dan me lningkatkan hasil be llajar. 

Konse lp pe lmbe llajaran be lrbasis ke larifan lokal juga me lmbantu me lmajukan asumsi siswa te lntang pe lnge ltahuan 

budaya yang dite lrima di masyarakat untuk me lrangsang kompe lte lnsi atau ke lte lrampilan. Se llain itu, pe lmbellajaran 

IPAS belrbasis ke larifan lokal me lmungkinkan siswa untuk le lbih me lmpe lrhatikan lingkungan sosial dan budaya se lrta 

me lnanamkan ide lntitas dan nilai-nilai budaya lokal. Pe lmbe llajaran be lrbasis budaya me lrupakan mode ll pe lnde lkatan 

pe lmbe llajaran yang me lngutamakan aktivitas siswa yang be lrkonte lks budaya yang be lrbe lda [12]. Hal ini didukung 

de lngan firman Allah subhanahu wa ta’ala:  

سُوْلِ قاَلوُْا حَسْبنُاَ مَا وَجَدْناَ عَلَيْهِ اٰ  ُ وَالِىَ الرَّ لََ وَاذِاَ قِيْلَ لهَُمْ تعَاَلَوْا الِٰى مَآ انَْزَلَ اللّٰه يَهْتدَوُْنَ باَۤءَناَ ۗ اوََلَوْ كَانَ اٰباَۤؤُهمُْ لََ يعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔا وَّ    

Artinya: ”Apabila dikatakan ke lpada melre lka: "Marilah me lngikuti apa yang diturunkan Allah dan melngikuti Rasul". 

Me lre lka me lnjawab: "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami melnge lrjakannya". Dan apakah 

me lre lka itu akan melngikuti nelne lk moyang melre lka walaupun ne lne lk moyang me lre lka itu tidak me lngeltahui apa-apa dan 

tidak (pula) melndapat peltunjuk?.” 

(Q.S. AL Maidah : 104). 

Dari pe lne llitian yang dilakukan ole lh [13] pe lmbe llajaran IPA be lrbasis ke larifan lokal dinilai te lpat kare lna 

me lningkatkan hasil be llajar pada bidang ke lmampuan kognitif siswa dan ke larifan lokal me lnjadikan pe lmbe llajaran 

le lbih ote lntik dan be lrmakna bagi siswa. Ole lh kare lna itu, makna me lndasar dari te lmuan pe lne llitian ini adalah bahwa 

sains yang dipe llajari siswa tidak lagi te lrbatas pada pe lnge ltahuan, te ltapi me lngalami pe lngalaman langsung yang 

nyata dan be lrmakna se lrta be lrpartisipasi dalam prose ls be lrpikir me lngkonstruksi pe lnge ltahuannya se lndiri. Pe lncapaian 

hasil be llajar siswa me lndukung ke lbe lrhasilan guru dalam pe lmbe llajaran IPA be lrbasis ke larifan lokal [14]. 

Me lnginte lgrasikan ke larifan lokal ke l dalam pe lmbe llajaran IPA dapat me lmbe lrikan wawasan inte lle lktual bagi pe lndidik 

untuk me lnanamkan nilai-nilai ke larifan lokal dalam pe lmbe llajaran IPA [15]. 

Dari hasil obse lrvasi pada tanggal 8 De lse lmbe lr 2022 yang dilakukan di SDN Ke ldungbante lng. Lokasi 

se lkolah te lrse lbut be lrada di De lsa Ke ldungbante lng Ke lcamatan Tanggulangin Kabupate ln Sidoarjo Provinsi Jawa 

Timur. Pe llaksanaan pe lmbe llajaran IPAS be lrbasis ke larifan lokal di SDN Ke ldungbante lng hanya dite lrapkan pada 

mate lri te lrte lntu yang dapat diintre lgasikan de lngan pe lnde lkatan ke larifan lokal, salah satunya yaitu makanan lokal. 

Pe lnde lkatan ke larifan lokal dalam pe lmbe llajaran IPAS dapat dilakukan de lngan me lnginte lgrasikan antara mate lri 

pe lmbe llajaran de lngan lingkungan. Be lrdasarkan te lmuan di lapangan, pe lne lrapan pe lmbe llajaran IPAS be lrbasis 

ke larifan lokal di SDN Ke ldungbante lng yaitu pe lmbuatan rujak. Rujak se lbagai salah satu makanan tradisional 

dimana dalam pe lmbuatannya te lrdapat bumbu yang khas dari ke larifan lokal jawa yaitu gula jawa yang me llibatkan 

adanya prose ls sains be lrupa pe lrubahan wujud zat. Di SDN ke ldungbante lng prose ls pe lmbuatan rujak te llah 

dite lrapkan di tingkat ke llas 4. Prose ls pe lmbuatan rujak te lrse lbut dilakukan di se lkolah se lhingga siswa dapat ikut 

me lngamati prose lsnya hingga me lnjadi rujak. Dalam prose ls pe lmbuatan rujak te lrdapat prose ls pe lmbuatan bumbu 

dimana bumbu te lrse lbut te lrdapat gula jawa yang padat yang dihancurkan te lrle lbih dahulu me lnggunakan ule lg, 
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se lte llah hancur ke lmudian dituangkan air ke l dalam gula jawa, ke lmudian diaduk te lrus-me lne lrus hingga gula jawa 

te lrse lbut me lnjadi cair. Me llalui ke lgiatan ini pe lse lrta didik dapat be llajar sains se lkaligus me lmahami salah satu 

ke larifan lokal yang ada be lrupa makanan tradisional dae lrah. Se ldangkan prose ls sains yang te lrgambar dari prose ls 

pe lmbuatan rujak manis te lrse lbut yaitu pada prose ls pe lrubahan wujud zat.  

Ke lmudian dari hasil wawancara ke lpada Ibu Rochmatul Ira, M.Pd se llaku ke lpala se lkolah SDN 

Ke ldungbante lng me lnyatakan bahwa siste lm be llajar me lngajar be lrsifat monoton, kurang variasi dan kurang 

me lnarik se lhingga pe lse lrta didik me lnjadi bosan, tidak te lrtarik untuk be llajar. Pe lmbe llajaran le lbih ide lntik de lngan 

me lmbaca, me lnghafal, dan me lngingat mate lri pe llajaran. De lmikian juga me lngajar diibaratkan hanya se lbagai 

prose ls transfe lr pe lnge ltahuan dari guru ke lpada pe lse lrta didik. Ke lmungkinan pe lnye lbab masalah ini adalah (1) 

pe lmbe llajarannya me lnje lnuhkan kare lna pe lnyajiannya be lrsifat monoton, didominasi de lngan ke lgiatan ce lramah, 

me lncatat dan hafalan, (2) hanya me lmbe lrikan mate lri se lbatas apa yang ada di dalam buku pake lt atau pe lgangan, 

(3) re lncana pe llaksanaan pe lmbe llajaran yang dibuat ole lh guru sudah me lncantumkan tujuan pe lningkatan aspe lk 

kognitif pe lse lrta didik, namun pada ke lnyataannya be llum be lnar-be lnar diaplikasikan. Be lrdasarkan hal te lrse lbut 

be lrpe lngaruh te lrhadap prose ls pe lmbe llajaran yang dite lrapkan de lngan cara guru me lnyampaikan informasi se lrta 

pe lmbe lrian pe lnugasan atau me lnye lle lsaikan soal-soal [16]. Padahal dalam pe lmbe llajaran IPAS dipe lrlukan 

ke lmampuan kognitif pe lse lrta didik untuk dapat digunakan dalam prose ls me lngamati, me lncoba, me lne llaah hingga 

me lngambil se lbuah ke lsimpulan dari apa yang te llah dipe llajari. Ole lh se lbab itu be lrdasarkan tahapan ini, SDN 

ke ldungbante lng me lne lrapkan pe lmbe llajaran be lrbasis ke larifan lokal dalam pe lmbe llajaran di se lkolah dasar yang 

diawali de lngan se lsuatu yang konkrit dan de lkat de lngan ke lhidupan, pe lnge ltahuan dan pe lngalaman pelse lrta didik untuk 

dapat melningkatkan kelmampuan kognitif pelse lrta didik.  

Dilihat dari pe lnje llasan diatas, maka pe lne llitian ini be lrtujuan untuk me lnde lskripsikan hasil ke lmampuan 

kognitif pe lse lrta didik dalam pe lmbe llajaran IPAS be lrbasis ke larifan lokal telrhadap mate lri pelrubahan wujud zat di SDN 

Ke ldungbante lng. 

II. ME LTODE L 

Dalam pe lnellitian ini me ltodel yang digunakan yaitu pelne llitian delskriptif kualitatif. Pe lnellitian delskriptif adalah 

pe lne llitian yang melnggambarkan atau melnde lskripsikan fe lnomelna yang diobse lrvasi. De lngan delmikian de lsain 

pe lne llitian delskriptif ini akan digunakan olelh pelne lliti untuk me lndapatkan informasi se lle lngkap mungkin melngelnai 

ke lmampuan kognitif pelse lrta didik dalam pelmbe llajaran IPAS be lrbasis ke larifan lokal pada mate lri pe lrubahan wujud zat 

di se lkolah dasar. Subjelk dalam pelne llitian ini ialah selluruh pe lse lrta didik kellas 4 SDN Keldungbante lng yang belrjumlah 

18 orang siswa dan siswi kare lna dari hasil pra pelne llitian bahwa kompelte lnsi dasar atau capaian pe lmbellajaran yang ada 

di kurikulum me lrdelka bahwa pe lmbellajaran IPAS pada matelri pelrubahan wujud zat belrada di kellas 4 se lhingga pelne lliti 

me lnggunakan kellas 4 untuk di jadikan subje lk pelne llitian. Sumbelr data dipe lrolelh me llalui wawancara, obse lrvasi, te ls 

soal dan dokumelntasi. 

Pada pe lne llitian ini pe lne lliti me llakukan pe lngumpulan data se lcara langsung yang belrte lmpat di SDN 

Ke ldungbante lng delngan cara yaitu wawancara dan obse lrvasi de lngan pihak yang te lrkait yaitu guru ke llas 4 yang 

dipandang selbagai orang yang melnge ltahui akan informasi dan data yang akan dikumpulkan. Se llanjutnya kelpala 

se lkolah dan guru-guru juga dijadikan se lbagai sumbe lr informasi untuk me lndapatkan data dan informasi selbanyak-

banyaknya. Data hasil pe lne llitian kelmudian dianalisis se lcara de lskriptif [17]. 

Obse lrvasi yaitu pelngumpulan data delngan pelngamatan dan pelncatatan selcara siste lmatis  te lrhadap  fakta-

fakta  yang disellidiki dan mellalui obselrvasi pelnelliti mellakukan apa saja fokus kajian yang ditelliti [18]. Se llanjutnya 

wawancara yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah wawancara se lmi te lrstruktur dimana pellaksanaannya le lbih 

belbas bila dibandingkan delngan wawancara telrstruktur [19]. Dan yang telrakhir dokumelntasi dilakukan pe lne lliti se lbagai 

pe lle lngkap me ltode l obse lrvasi dan wawancara. Para pe lne lliti me lne lliti file l te lrse lbut untuk data profil se lkolah, kondisi 

guru dan siswa. Se llain itu, sarana dan prasarana yang dimiliki ole lh se lkolah, se lrta dokume ln siswa be lrupa ke lgiatan 

pada saat pe lmbe llajaran. Se lmua dokume ln-dokumeln te lrse lbut dikumpulkan untuk melnambah dan melle lngkapi 

pelngumpulan data pe lnellitian. 

Instrumeln pada pelne llitian ini te lrdiri dari tiga jelnis instrumeln, yaitu belrupa peldoman wawancara, peldoman 

obse lrvasi yang melngacu pada CP (Capaian Pe lmbe llajaran) ke lmdikbud mate lri te lntang pe lrubahan wujud zat dan yang 

te lrakhir peldoman tels soal ke lmampuan kognitif yang telrdiri dari tingkatan Taksonomi Bloom mulai dari pelngeltahuan 

(C1) sampai melnganalisis (C4). Tels soal dilakukan untuk melndapatkan data hasil be llajar kognitif pelse lrta didik. 

Te lknik analisis data me lnggunakan telknik analisis me lnurut Bogdan dan Taylor yang me lmiliki be lbe lrapa langkah 

analisis data yang harus dilakukan yang melliputi pe lngumpulan data yang belrmacam-macam dan dilakukan selcara 

te lrus me lne lrus sampai data telrcukupi dan yang telrakhir yaitu ke lsimpulan.  

Ke labsahan data dikonfirmasi delngan melnggunakan meltode l triangulasi kare lna langkah ini dilakukan untuk 

dapat me lningkatkan delrajat ke lpe lrcayaan telrhadap data pe lne llitian yang dipelrole lh. Triangulasi yaitu te lknik 
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pe lme lriksaan kelabsahan data yang melmanfaatkan se lsuatu yang lain se lbagai pelmbanding telrhadap data yang dipelrole lh. 

Dalam pe lnellitian ini, te lknik triangulasi dilakukan delngan cara me lngelce lk data delngan sumbe lr yang sama te ltapi te lknik 

yang belrbe lda yaitu obselrvasi, wawancara, dan tels soal. Pe lnyajian data dipelrole lh mellalui wawancara obselrvasi, dan 

te ls soal dalam pe lmbellajaran IPAS pada mate lri pelrubahan wujud zat. 

III. HASIL DAN PELMBAHASAN 

Dari hasil wawancara kelpada guru kellas 4 SDN Ke ldungbante lng melnyatakan bahwa kelmampuan kognitif 

pe lse lrta didik kellas 4 me lmiliki kate lgori yang baik pada saat pe lne lrapan pe lmbe llajaran be lrbasis ke larifan lokal dalam 

pe lmbe llajaran di se lkolah dasar. Hal ini dikare lnakan pe lmbe llajaran yang diawali de lngan se lsuatu yang konkrit dan 

de lkat de lngan ke lhidupan, pe lnge ltahuan dan pe lngalaman pelse lrta didik se lhingga dapat me lningkatkan kelmampuan 

kognitif pelse lrta didik. Se llanjutnya, wawancara dilakukan ke lpada pelse lrta didik dimana pe lne lliti me lnyimpulkan 

bahwasanya mellalui pelmbe llajaran belrbasis ke larifan lokal ini adalah pelmbe llajaran yang sangat melnye lnangkan 

se lhingga pelse lrta didik delngan mudah untuk bisa melnangkap mate lri yang disampaikan.  

Ke lmudian yang keldua yaitu obse lrvasi, obselrvasi dilaksanakan se llama prosels pe lmbe llajaran belrlangsung 

de lngan melnggunakan le lmbar obse lrvasi yang tellah dibuat. Obse lrvasi dilakukan untuk me llihat se lcara langsung 

bagaimana prosels pe lmbe llajaran belrbasis ke larifan lokal ini dite lrapkan di SDN Ke ldungbantelng. Pelne lliti me lngobse lrvasi 

ke lmampuan kognitif pelse lrta didik dalam seltiap indikator kognitifnya yaitu mulai dari pe lngeltahuan (C1) sampai 

de lngan melnganalisis (C4). Dari hasil obse lrvasi me lnunjukkan bahwa pelse lrta didik mampu melme lnuhi indikator-

indikator kelmampuan kognitif yang te llah diteltapkan. Dan yang telrakhir adalah tels soal yang dilakukan untuk 

me lndapatkan data hasil bellajar kognitif pelse lrta didik.  

Hasil dari te ls soal me lnunjukkan bahwasannya kelmampuan kognitif pelse lrta didik ke llas 4 SDN 

Ke ldungbante lng dalam pelmbe llajaran IPAS be lrbasis ke larifan lokal pada mate lri pe lrubahan wujud zat me lmpelrole lh nilai 

rata rata 94,7. Nilai ini melrupakan masuk kel dalam katelgori sangat baik. Hal ini me lnunjukkan bahwa pe lse lrta didik 

mampu melncapai indikator ke lmampuan kognitif telrse lbut. Yang dimana pelse lrta didik mampu melngingat pelristiwa 

yang belrkaitan delngan pelmbe llajaran belrbasis ke larifan lokal yang tellah dite lrapkan. Kategori kemampuan kognitif 

masing-masing peserta didik dapat diketahui dengan hasil pada tabel berikut. 

 

Tabel kategori kemampuan kognitif peserta didik kelas 4 SDN Kedungbanteng  

Kategori Nilai (%) Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik (SB) 90-100 15 83,33 

Baik (B) 76-89 3 16,67 

Cukup (C) 60-75 0 0 

Kurang (K) 0-59 0 0 

 

Berdasarkan tabel yang ada diatas yang merupakan hasil dari tes soal yang dihadapkan kepada peserta didik 

dapat dikeltahui bahwa ada 15 pe lse lrta didik yang melmiliki ke lmampuan kognitif yang masuk kritelria kate lgori sangat 

baik dan ada 3 pelse lrta didik yang masuk dalam krite lria baik. Jika dilihat be lrdasarkan hasil ini dari 18 sampe ll yang 

diambil bisa dibilang bahwa SDN Ke ldungbantelng ini ke lmampuan kognitif pe lse lrta didik pada pelmbellajaran belrbasis 

ke larifan lokalnya cukup baik. Dan jika dipelrse lntase lkan 83,33% pelse lrta didik yang melmahami sangat baik dan 16,67% 

pe lse lrta didik melmahami delngan baik akan tels soal yang dike lrjakan. 

Dari se lmua hasil-hasil pe lne llitian yang dilakukan ole lh pelne lliti me lnyimpulkan bahwa kelmampuan kognitif 

pe lse lrta didik dapat dikeltahui bahwasannya pelmbellajaran IPAS be lrbasis ke larifan lokal ini sangat melmbe lrikan dampak 

yang positif telrhadap kelmampuan kognitif pelse lrta didik. Selrta cocok digunakan dalam pe lmbe llajaran IPAS pada kellas 

4 SD. Yang dimana kellas 4 ini krite lria paling cocok untuk dilakukannya tels uji ke lmampuan kognitif. Karelna umumnya 

pe lse lrta didik di usia se lpe lrti ini se ldang tahap yang baik untuk me llakukan pelngelmbangan kelmampuan kognitif belbasis 

ke larifan lokal. Pe lmbellajaran be lrbasis ke larifan lokal mampu me llatih pe lse lrta didik agar mampu belrpikir selcara te lrbuka 

dan celpat. Dikarelnakan pada tahap pelmbe llajaran ini dapat me lmbantu aspe lk kognitif yang dimana pelse lrta didik melrasa 

se lnang delngan suasana bellajar yang me lnyelnangkan, selhingga pelse lrta didik dapat melngingat se lrta melmahami matelri 

yang didapatkan sellama pe lmbe llajaran belrlangsung [20]. Pelse lrta didik melmpe lrole lh pelngalaman belrarti dan belrkelsan 

se lhingga melmbantu pelse lrta didik melngingat matelri. Se lpelrti halnya de lngan pelne llitian yang dilakukan olelh (Khaelrani, 

2020) yang belrjudul “Pelnge lmbangan Pelrangkat Pelmbe llajaran IPA Belrbasis Ke larifan Lokal Untuk Melningkatkan 

Hasil Be llajar Kognitif Siswa” Dari hasil pelne llitian melnde lskripsikan bahwa pelmbellajaran IPA be lrbasis kelarifan lokal 

mampu melningkatkan hasil be llajar kognitif siswa dalam kate lgori sangat baik. Te lmuan ini didukung hasil-hasil 

pe lne llitian se lbe llumnya bahwa pe lmbellajaran IPA be lrbasis ke larifan lokal dapat melningkatkan hasil bellajar kognitif 

siswa [21]. 
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Dalam pelne lrapan pelmbellajaran belrbasis ke larifan lokal tidak hanya selsuai de lngan pelrke lmbangan zaman dan 

kaidah kurikulum pelndidikan yang dite lrapkan olelh bangsa Indonelsia. Akan te ltapi juga me lmiliki tujuan pe lnting 

lainnya, se lpe lrti me lnanamkan se lrta me lnumbuhkan sikap cinta te lrhadap budaya maupun bangsanya. Se lrta nantinya 

diharapkan pelse lrta didik mampu melle lstarikan dan melningkatkan pe lmahaman melnge lnai pe lngeltahuan akan potelnsi 

ke larifan lokal yang dimiliki ole lh dae lrahnya telrse lbut [22]. Jika hal me lngelnai ini tidak ditanamkan pada pelse lrta didik 

pe lne lrus bangsa Indonelsia ini, maka ce lpat atau lambat pelse lrta didik se lmakin banyak yang me lninggalkan kelarifan lokal 

didae lrahnya dan lelbih melnyukai te lntang ke larifan lokal bangsa diluar daelrahnya maupun diluar bangsanya. Pe lnellitian 

ini nantinya belrguna selbagai me lngatasi, bahkan melminimalisir ke lsulitan pada pelse lrta didik dalam melnyelrap pellajaran 

yang belrsifat abstrak delngan me lnyeldiakan pelngalaman be llajar yang mellibatkan pelse lrta didik se lcara komplelks se lsuai 

de lngan dunia nyata [23]. 

Dari hasil wawancara delngan kelpala se lkolah dan guru kellas 4 SDN Keldungbantelng bahwa kelarifan lokal 

yang ada di sidoarjo sangat be lrvariasi se lpe lrti adat istiadat yang sudah ada dari zaman dahulu, pelrmainan daelrah, 

sampai de lngan kel makanan lokal. Hal-hal se lpe lrti ke larifan lokal ini jangan sampai hilang ole lh pe lrkelmbangan zaman. 

Maka selbab itu pe lne llitian ini me lnganalisis ke lmampuan kognitif pe lse lrta didik ke llas 4 SDN Ke ldungbantelng guna agar 

me lngeltahui pelmahaman pelse lrta didik telrse lbut melnge lnai kelarifan lokal te lrhadap pelmbellajaran. Kelarifan lokal yang 

sangat umum dikelnal ole lh siswa adalah makanan lokal contohnya rujak. Rujak ini selndiri melmpunyai rasa yang 

be lragam te lrgantung dari mana asal daelrah makanan ini. Untuk diwilayah Sidoarjo se lndiri khususnya daelrah 

Ke ldungbante lng melmpunyai rasa khas yang manis. Rasa manis itu didapat dari bahan baku gula jawa yang dimana 

gula jawa melrupakan bahan baku makanan yang sudah ada dari masa lampau [24]. Sellanjutnya dari hasil pelse lrta didik 

ke llas 4 SDN Ke ldungbantelng pada saat me llakukan te ls soal ke lmampuan kognitif melndapatkan hasil bahwa melre lka 

mampu melme lnuhi indikator-indikator yang te llah diseldiakan. Pada pelne llitian ini tujuan utamanya yaitu melmbahas 

me lngelnai kelmampuan kognitif pelse lrta didik telrhadap ranah kognitif. Di dalam hal telrse lbut ada belbe lrapa indikator 

yang te lrdapat dalam te ls kelmampuan kognitif diantaranya (C1) pelnge ltahuan, disini pelse lrta didik melnge ltahui telntang 

macam-macam pelrubahan wujud zat, (C2) melmahami, pelse lrta didik dapat melmahami ciri-ciri belrbagai wujud zat 

se lpe lrti padat, cair, dan gas, (C3) pe lne lrapan, pelse lrta didik dapat me lne lrapkan contoh pe lrubahan wujud zat dalam 

ke lhidupan se lhari-hari, (C4) me lnganalisis, pe lse lrta didik dapat me lndelskripsikan karaktelristik wujud zat padat, cair dan 

gas [25].   

Mode ll pelmbe llajaran belrbasis ke larifan lokal ini me lrupakan suatu modell pelmbe llajaran yang dimana guru 

me lngintelgrasikan ke larifan lokal dari daelrahnya keldalam pe lmbe llajaran, se lpe lrti pada kelarifan lokal makanan yang 

te lrdapat pada daelrah telrkait. Pada daelrah ini makanan rujak manis yang melmbahas telntang pelrubahan wujud zat padat 

me lnjadi cair. Saat gula jawa itu dilarutkan me lnjadi cair se lbagai bahan baku utama dari rujak manis te lrse lbut. Hal ini 

te lntunya tidak melrubah akan kaidah-kaidah pelmbellajaran yang ada pada kelte ltapan kurikulum se lrta mata pellajaran 

yang seldang belrjalan ataupun yang seldang belrlaku. Olelh kare lna itu ditelmukannya cara me lnginte lgrasikan nilai-nilai 

ke larifan lokal dan budaya didalam pelmbe llajaran yang belrlaku. Diharapkannya guru melme lrlukan idelntifikasi kelarifan 

lokal yang dapat dikelmbangkan belrsama pelmbahasan pokok mata pe llajaran bahasan telrte lntu. Jika idelntifikasi te llah 

dilakukan untuk se lmua pokok pelmbahasan, maka akan lelbih baik untuk kelde lpannya. Se llanjutnya guru 

me lngintelgrasikan nilai-nilai ke larifan lokal yang ada di daelrah te lrse lbut se lrta me lmasukkannya keldalam rancangan 

pe lmbellajaran [26]. Dalam pe lmbe llajaran IPAS dipe lrlukan ke lmampuan kognitif pe lse lrta didik untuk dapat 

digunakan dalam prose ls me lngamati, me lncoba, me lne llaah hingga me lngambil se lbuah ke lsimpulan dari apa yang 

te llah dipe llajari. Olelh se lbab itu be lrdasarkan tahapan ini, SDN ke ldungbante lng me lne lrapkan pe lmbe llajaran be lrbasis 

ke larifan lokal dalam pe lmbe llajaran di se lkolah dasar yang diawali de lngan se lsuatu yang konkrit dan de lkat de lngan 

ke lhidupan, pe lnge ltahuan dan pe lngalaman pelse lrta didik untuk dapat melningkatkan kelmampuan kognitif pelse lrta didik. 

SIMPULAN 

Hasil akhir yang didapat dalam melnganalisis ke lmampuan kognitif belrbasis ke larifan lokal te lrhadap pelse lrta didik kellas 

4 SDN Ke ldungbantelng bahwa pelne lliti me lnarik kelsimpulan hasil se lbagai belrikut: 1) Validasi dalam pelmbe llajaran 

IPAS be lrbasis ke larifan lokal masuk ke ldalam katelgori valid se lhingga tidak pe lrlu adanya lagi pe lnambahan maupun 

pe lngurangan dalam kelgiatan pe lmbellajaran; 2) Kelte lrlaksanaan pelmbe llajaran be lrjalan selsuai delngan selme lstinya; 3) 

Hasil dari pada kelmampuan kognitif pelse lrta didik yang dipelrole lh  telrhadap pelmbellajaran IPAS be lrbasis ke larifan lokal 

me lmpelrolelh nilai rata rata 94,7. Nilai ini melrupakan masuk kel dalam katelgori sangat baik. Mellalui prose ls 

pe lmbellajaran yang melnyelnangkan dan dapat melngasah kelmampuan analisa pe lse lrta didik, krelatifitas, dan 

be lrse lmangat dalam prosels pe lmbe llajaran maupun me lncintai ke lbudayaan lokal. Ole lh karelna itu melnunjukkan bahwa 

pe lmbellajaran IPAS be lrbasis ke larifan lokal ini dapat digunakan se lbagai salah satu meldia pe lmbellajaran dalam prose ls 

pe lmbellajaran yang me lngacu dalam me lningkatkan ke lmampuan kognitif pelse lrta didik kare lna sudah diuji dan 

disimpulkan melnyatakan hasil yang baik. Dan Kelarifan lokal itu adalah suatu be lntuk ilmu pe lnge ltahuan, pelngalaman, 

ke lyakinan, pelmahaman, wawasan, adat kelbiasaan dan eltika yang melnuntun pelrilaku manusia dalam kelhidupannya. 
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Se lmua be lntuk kelarifan lokal dapat dihayati, dipraktelkkan, dan diajarkan maupun diwariskan dari gelne lrasi ke l ge lne lrasi 

untuk kelsinambungan akan kelarifan lokal telrse lbut. 
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